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KATA PENGANTAR 
 

Bismillah al-Rahman al-Rahim  

Alhmdulillah, buku proseding ini terbit karena terselenggaranya Kongres dan Seminar Nasional III dan call 

papers, dengan tema “Madura: Perempuan, Budaya dan Perubahan. Acara ini diselenggarakan oleh Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Trunojoyo Madura pada tanggal 11 Oktober 

2016 akan menjadi gerakan perempuan dilihat dari bagaimana perjuangan ideology dan cultural dalam 

menggocang sistem dan struktur yang tidak adil buat perernpuan. Perubahan social yang terjadi di masyarakat 

mempengaruhi pemikiran, internalisasi nilai dan mengubah kehidupan serta menggerakkannya untuk 

mempengaruhi perempuan lain dan anggota masyarakat dalam membangun tata kehidupan yang adil buat 

perempuan. Dalam wacana gerakan social, gerakan perempuan dikategorikan sebagai Gerakan Sosial Baru. 

Gerakan perempuan merupakan gerakan kebudayaan yang ditandai oleh sebuah kritik dan transformasi citra 

perempuan dalam masyarakat dan oleh lahirnya nilai-nilai etis baru. Pendidikan, kultur dan kesadaran perempuan 

sebagai bagian masyarakat menjadi sangat panting dalam memperjuangkan identitas dan hak-hak azasi mereka. 

Dengan kesadaran kritis ini pula gerakan perempuan terhindar dari pengaruh dominasi Negara dan ekonomi pasar 

yang bisa dilihat dari berbagai indikator yang muncul dalam berbagai interakasi dan hubungan yang dijalin para 

aktor gerakan perempuan. Upaya menarasikan identitas perempuan dalam proses perubahan sosial dipengaruhi 

wacana besar gerakan perempuan di Indonesia dan gerakan social yang digerakkan pengetahuan dan 

pengalaman. Gerakan perempuan merupakan gerakan kebudayaan yang merubah tata kehidupan yang 

memberikan ruang buat perempuan dan laki-laki. Kegiatan ini di dorong untuk membangun pengetahuan 

perempuan yang selama ini diabaikan tentang apa yang dialami, dirasakan dan dilakukan. 

Seminar nasional ini akan menghadirkan Prof. Dr. Mien A Rifa`I (Penulis Buku “Manusia Madura”), D 

Zawawi Imron (Budayawan Madura) dan Dr. Latief Wiyata (Penulis Buku “Mencari Madura”). Mereka sebagai 

keynote speaker. Panitian dalam seminar nasional menerima 50 makalah terdiri dari (1) batik, jamu, dan kuliner 

madura. (2) industrialisasi, perkembangan ekonomi, dan sistem pertanian madura. (3) pendidikan dan kebahasaan 

madura. (4) sosial, budaya, masyarakat madura. (5) perempuan, politik, hukum, dan HAM. (6) problematika remaja 

dan anak (7) perempuan, teknologi, dan pertanian. (8) perempuan, kesehatan, dan rumah tangga. (9) perempuan, 

media, dan sastra. 

Demikian kata pengantar buku prosiding dengan harapan kekerasan terhadap perempuan kedepannya 

dapat terhindarkan, sehingga memunculkan kesetaraan dalam ranah pemikiran dan praktik dilapanga. Kegiatan 

Kongres dan Seminar Nasional III, dengan tema “Madura: Perempuan, Budaya, dan Perubahan” dapat 

terselenggara dengan baik. Kepada semua pihak yang membantu kelancaran pelaksanaan seminar nasional ini 

kami ucapkan banyak terima kasih, terutama kepada keynote speaker dan Rektor Universitas Trunojoyo Madura. 

tidak lupa, permohonan maaf atas segala kekurangan dalam penyelenggaraan Kongres dan Seminar Nasional III.  
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PESANTREN DAN PELESTARIAN BAHASA MADURA: 

POTENSI, MASALAH, DAN TANTANGAN 
 

M. Mushthafa 

Institut Ilmu Keislaman Annuqayah 

Email: musthov@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Salah satu masalah utama yang dihadapi bahasa Madura menghadapi tantangan keter-
pinggirannya adalah masalah kelembagaan. Saat ini, kita menyaksikan nyaris tidak ada lembaga yang 
betul-betul ―hidup‖ di masyarakat yang memikirkan dan mengupayakan pelestarian khazanah bahasa 

Madura. 
Pesantren pada dasarnya memiliki potensi yang besar untuk ikut terlibat dalam upaya 

pelestarian bahasa Madura. Kehidupan sehari-hari pesantren di Madura banyak menggunakan 
bahasa Madura sebagai bahasa pengantar. Selain itu, melalui pengajian kitab kuning dan 
pembelajaran di kelas, pembacaan syi‘ir-syi‘ir berbahasa Madura, penerjemahan kitab-kitab keislaman 
klasik ke dalam bahasa Madura, pesantren menunjukkan sumbangannya pada pelestarian bahasa 
Madura. 

Namun demikian, transformasi kelembagaan yang dialami sebagian besar pesantren di 
Madura ternyata juga berdampak pada terkikisnya penggunaan bahasa Madura dalam dunia sehari-
hari pesantren. Kemunculan dan semakin kukuhnya sistem pendidikan (sekolah) formal di lingkungan 
pesantren pada satu sisi telah melemahkan peran pesantren dalam melestarikan bahasa Madura. 
Saat ini, pengajian kitab kuning di pesantren yang masih menggunakan bahasa Madura sebagai 
pengantarnya sudah semakin jarang. 

Pesantren yang masih cenderung menggunakan bahasa Madura justru banyak ditemukan 
pada pesantren-pesantren dengan jumlah santri yang relatif sedikit dan atau belum mengadopsi 
sistem pendidikan formal yang kuat. Situasi ini di satu sisi menjadi dilematis, karena pesantren seperti 
ini relatif lebih sulit untuk dijangkau oleh instansi pemerintah yang berperan melestarikan bahasa ibu. 

Meski demikian, melihat potensi kultural dan rekam jejak pesantren dalam melestarikan 
bahasa Madura, kiranya sangat penting untuk merevitalisasi lembaga pendidikan yang telah berusia 
ratusan tahun ini untuk tetap berkontribusi bagi pelestarian khazanah bahasa Madura. Tentu saja ini 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan dan kebudayaan yang 
ada di Madura. 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Pelestarian Bahasa Madura, Strategi Budaya. 

 

A. Pendahuluan 
Dalam Kongres Bahasa Daerah Nusantara yang diselenggarakan oleh Yayasan Rancage 

bersama Pemerintah Jawa Barat pada 2-4 Agustus 2016 yang lalu terungkap bahwa menurut 
etnolog, dari 726 bahasa ibu (bahasa daerah) yang ada di Indonesia, 139 bahasa ibu terancan 
punah dan 14 bahasa ibu sudah punah. Data global menunjukkan bahwa setiap 14 hari, satu 
bahasa di dunia punah. Diperkirakan, pada abad mendatang, hampir separoh bahasa dari sekitar 
tujuh ribu bahasa yang ada di dunia akan hilang (Rymer, 2012: 60). 

Menurut Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Dadang Sunendar, penelitian yang dilakukan oleh lembaganya 
mengungkapkan beberapa penyebab ancaman kepunahan tersebut. Di antara penyebabnya yaitu 
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menyusutnya jumlah penutur, peperangan, bencana alam, kawin campur antarsuku, lokasi 
geografis daerahnya, hingga sikap bahasa penutur itu sendiri (Fikri, 2016). 

Ancaman kepunahan bahasa ibu juga telah menggaung dalam kegiatan budaya di 
sejumlah tempat pada tahun-tahun sebelumnya. Kongres Kebudayaan Madura bulan Maret 2007 
yang diselenggarakan di Sumenep dan Kongres Bahasa Jawa IV di Semarang September 2006 
serta Kongres Bahasa Madura di Pamekasan pada bulan Desember 2008 juga merekam 
keprihatinan akan ancaman kepunahan bahasa ibu tersebut. 

Bahasa Madura sebenarnya termasuk di antara bahasa ibu yang relatif masih aman dari 
keterancaman. Penutur bahasa Madura saat ini diperkirakan lebih dari 13 juta orang. Namun 
demikian, untuk perhitungan jangka panjang, bahasa Madura mesti juga waspada atas ancaman 
kepunahan ini. Staf ahli Balai Bahasa Surabaya, Achmad Zaini Makmun, pernah mengungkapkan 
hasil riset yang memperkirakan bahwa bahasa Madura akan habis pada tahun 2024. Achmad 
Zaini Makmun menjelaskan bahwa isyarat ancaman kepunahan ini ditandai dengan hilangnya 
apresiasi dan kepemilikan warga Madura terhadap bahasa ibunya (Radar Madura, 03/02/2008). 

Khusus terkait dengan masalah dan ancaman kepunahan bahasa Madura, ada tiga 
masalah utama yang dapat dikemukakan di sini, yakni terkait dengan dokumentasi, fungsi dan 
sosialisasi, dan masalah kelembagaan (Mushthafa, 2008). Pertama, khazanah kebudayaan terkait 
bahasa Madura masih belum terdokumentasikan dengan baik. Kamus dan karya-karya 
kebahasaan dan kesusastraan Madura hingga saat ini belum terarsip dengan rapi sehingga 
menyulitkan akses masyarakat terhadap khazanah kebudayaan tersebut. Dalam setengah abad 
terakhir, menurut Prof. Mien Ahmad Rifai (2007: 51) hampir tak ada karya buku yang ditulis dalam 
bahasa Madura. Sementara itu, beberapa tokoh lokal yang populer dalam tradisi lokal Madura— 
seperti Trunojoyo, Joko Tole, Ke‘ Lesap, Bindara Saud, dan sebagainya—belum secara mapan 
didokumentasikan dalam karya tertulis seperti karya sastra. 

Selain itu, bahasa Madura dengan berbagai khazanah kebudayaan yang dimilikinya 
hingga saat ini tampaknya masih belum jelas arah fungsi dan pemanfataannya dalam kehidupan 
sosial-budaya masyarakat Madura. 

Secara kelembagaan, belum jelas tampak ada lembaga sosial yang betul-betul 
memikirkan dan mengupayakan pelestarian bahasa Madura. Kalaupun ada langkah yang bisa 
dilihat sebagai upaya pelestarian bahasa Madura maka itu masih belum menunjukkan aspek 
perencanaan dan keberlanjutan atau kesinambungan yang cukup matang. 

Kongres Bahasa Daerah Nusantara di Bandung awal Agustus 2016 lalu di antaranya 
merekomendasikan agar pemerintah segera mengusulkan kepada badan legislasi regulasi berupa 
undang-undang perlindungan bahasa daerah yang menyeluruh, mengikat, dan menerapkannya di 
seluruh wilayah negeri ini secara konsisten. UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan Indonesia yang ada belum secara khusus mengatur 
secara teknis terhadap perlindungan bahasa daerah (LintasGayo.co, 2016). 

Rekomendasi ini sebenarnya terkait juga dengan politik kebudayaan nasional untuk 
menentukan arah, peran, dan eksistensi bahasa ibu atau bahasa daerah dalam kaitannya dengan 
bahasa nasional. Sejauh ini, masalah bahasa ibu dan kebudayaan lokal tampak tak dilihat sebagai 
bagian dari masalah nasional oleh pengurus publik (pemerintah) sehingga tak mendapatkan 
tempat yang strategis (Mushthafa, 2009). 

Salah satu lembaga yang berpotensi ikut serta merawat bahasa ibu (bahasa Madura) 
adalah media. Untuk kasus bahasa Madura, kita patut bersyukur bahwa sejak tahun 2015, Radar 

Madura (grup Jawa Pos) secara konsisten memberi ruang bagi kesusastraan Madura untuk tampil 
setiap pekan di rubrik Sastra Budaya pada hari Minggu (Radar Madura, 25/9/2016). Selain itu, ada 
juga Majalah Jokotole yang diterbitkan oleh Balai Bahasa Jawa Timur. 
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Selain media, kesenian lokal atau seni tradisi juga dapat dilihat sebagai lembaga yang 
turut merawat bahasa ibu. Namun demikian, posisi seni tradisi yang kurang mendapat tempat 
untuk berkembang juga membuat kekuatan dan potensinya untuk ikut melestarikan bahasa ibu 
menjadi problematis. Seni tradisi yang masih cenderung terawat adalah yang terkait dengan dunia 
pariwisata, sedangkan yang tidak, seperti sastra lisan jenis lok-alok sudah jarang dijumpai (Imron, 
1989: 184-186; Bouvier, 2002: 175-178). 

Nah, dalam situasi seperti ini, pesantren menjadi salah satu lembaga yang punya potensi 
besar untuk melestarikan bahasa Madura. Penelitian yang dilakukan Lailatul Qadariyah (2015: 86-
93) tentang peran pondok pesantren di Kabupaten Sumenep menyimpulkan besarnya peran 
pondok pesantren, khususnya pesantren salaf, dalam melestarikan bhesa alos bahasa Madura. 

Tulisan ini berupaya untuk melihat lebih jauh potensi besar ini secara lebih utuh dengan 
mencoba menguraikan potensi-potensi pesantren dalam ikut melestarikan bahasa Madura. Selain 
itu, tulisan ini juga akan membahas masalah dan tantangan yang dihadapi pesantren dalam upaya 
merawat bahasa Madura.  

 
B. Pembahasan 

Pesantren di Madura: Gambaran Umum 

Secara umum, masyarakat Madura memiliki ikatan yang sangat erat dengan pondok 
pesantren. Bagi masyarakat Madura, pesantren tidak hanya menjadi lembaga pendidikan tempat 
mereka menimba ilmu. Selain sebagai pusat pendidikan keagamaan, sebagian besar masyarakat 
Madura menjadikan pesantren atau lebih tepatnya kiai di pesantren sebagai rujukan atau sumber 
pertimbangan untuk menjalani atau menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari terkait 
perekonomian, ritus peralihan kehidupan, masalah keluarga, bahkan juga kesehatan. 

Posisi sentral kiai dan pesantren dalam masyarakat Madura ini terkait erat dengan 
falsafah kehidupan masyarakat Madura yang menempatkan guru (ulama, kiai) pada posisi penting 
setelah kedua orangtua dan sesepuh untuk mendapatkan penghormatan. Falsafah hidup itu 
berbunyi “bhu, pa', bhabbu‟, ghuru, rato” yang berarti ―ibu, bapak, sesepuh, guru, raja‖ (Rifai, 2007: 

215; Prastiwi, 2015: 209; Zubairi, 2013: 15-18). 
Awal kemunculan pesantren di Madura memang tidak cukup jelas waktunya. Penelitian 

Mohammad Kosim tentang pesantren di Pamekasan menyebutkan bahwa pondok pesantren di 
Sumber Anyar, Tlanakan, Pamekasan berdiri pada tahun 1515 dan pesantren Bere‟ Leke di 
Kecamatan Palenga‘an, Pamekasan diperkirakan berdiri pada abad ke-16. Pesantren Banyuanyar, 
Pamekasan, disebutkan berdiri pada tahun 1787 (Bukhory, 2011: 208). Sementara itu, pesantren 
Annuqayah di Desa Guluk-Guluk, Sumenep, yang didirikan oleh seorang pendatang dari Kudus, 
Jawa Tengah, berdiri pada tahun 1887 (Arsyi, 2000: 3). 

Jumlah pesantren di Madura pada khususnya agak sulit untuk diketahui secara pasti. 
Menurut data tahun 2003, di Kabupaten Sumenep terdapat 261 lembaga pesantren, 457 
Madrasah Diniyah, 515 Madrasah Ibtidaiyah, 142 Madrasah Tsanawiyah, dan 42 Madrasah Aliyah 
(dapat diperbandingkan bahwa di Sumenep terdapat 737 Sekolah Dasar, 44 SMP, dan 23 SMU). 
Data ini menunjukkan bahwa jumlah pendidikan keagamaan yang lazimnya mayoritas berbasis 
pondok pesantren relatif lebih banyak. Sementara itu, sebuah data menunjukkan bahwa di 
Pamekasan pesantren berjumlah 165 (Mushthafa, 2013: 111). 

Sebagaimana terlihat dalam sejarah perkembangan pesantren di Nusantara, pesantren di 
Madura mengambil peran yang cukup penting dalam perkembangan kehidupan masyarakat, 
bahkan juga dalam konteks kebangsaan. Keikutsertaan pesantren dalam kiprah kebangsaan 
misalnya ditunjukkan dengan perjuangan pesantren di jalur pendidikan formal. Salah satu tokoh 
awal penggerak pendidikan formal di Pesantren Annuqayah, K.H. Moh. Mahfoudh Husainy,  
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misalnya menegaskan bahwa keterlibatan Annuqayah dalam pengembangan pendidikan formal 
(dengan model berjenjang/kelas) mulai tahun 1933 adalah wujud perjuangan kebangsaan 
Annuqayah yang saat itu menilai bahwa keberhasilan perjuangan kebangsaan dicapai dengan 
praksis pendidikan sebagaimana dicontohkan oleh Ki Hajar Dewantara melalui Taman Siswa dan 
juga Budi Utomo (Mushthafa, 2014). 

Perhatian orang-orang pesantren terhadap media bahasa dalam praksis pendidikan 
mereka tecermin tidak hanya dalam karya-karya orang pesantren yang ditulis dalam berbagai 
bahasa. Kiai pengasuh Pesantren Annuqayah, misalnya, tak lama setelah Proklamasi 
Kemerdekaan RI menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar dalam pengajian kitab selain 
dengan bahasa Madura dan bahasa Jawa (Arsyi, 2000: 30). Beberapa pesantren juga memiliki 
penekanan pada pembelajaran bahasa asing, seperti bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

 
Potensi Pesantren dalam Pelestarian Bahasa Madura 

Dalam kaitannya dengan pelestarian bahasa Madura, ada beberapa aspek dalam 
kehidupan pondok pesantren yang berpotensi memberikan sumbangan penting yang patut 
mendapatkan perhatian. Paling tidak, ada tiga sisi kehidupan pesantren yang dapat menunjang 
bagi upaya pelestarian bahasa Madura, yakni pada sisi kehidupan sehari-hari, proses 
pembelajaran, dan aspek ritual dan seni. 

Penelitian Lailatul Qamariyah (2015: 90-91) di 15 pondok pesantren salaf di Kabupaten 
Sumenep menemukan adanya ketentuan tak tertulis di lingkungan pesantren tersebut untuk 
menggunakan bhesa alos bahasa Madura dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari di pondok. 
Adanya peraturan ini setidaknya dilatarbelakangi oleh empat pertimbangan, yakni bahwa: 
1. Bhesa alos bahasa Madura dapat berfungsi sebagai kendali internal dari perilaku yang kurang 

terpuji seperti bertengkar, mengolok-olok, dan sebagainya. 
2. Bhesa alos bahasa Madura dipandang sebagai bagian dari akhlak yang terpuji. Secara 

khusus, ada norma Islam yang mengajarkan untuk sopan dalam bertutur kata. Norma ini 
diterjemahkan secara lokal dengan penggunaan bhesa alos bahasa Madura dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3. Bhesa alos bahasa Madura dianggap sebagai bagian dari tradisi pesantren di Madura. 
4. Pembiasaan penggunaan bhesa alos bahasa Madura merupakan persiapan para santri untuk 

terjun dan bergiat dalam aktivitas kemasyarakatan kelak. 
 

Secara umum, penggunaan bhesa alos bahasa Madura di dunia pesantren menjadi 
norma tak tertulis yang sangat kuat karena dimensi etis dalam paradigma pesantren memang 
menjadi salah satu ciri pokok pendidikan pesantren. Dalam lingkungan santri berkembang 
pandangan bahwa santri yang tidak bisa menggunakan bhesa alos bahasa Madura dengan baik 
terutama saat bergaul dengan masyarakat akan mendapatkan pandangan yang kurang baik 
meskipun memiliki kemampuan keilmuan yang cukup mumpuni. 

Selain dalam kehidupan sehari-hari, bahasa Madura juga digunakan dalam proses 
pembelajaran di pondok pesantren. Terkait dengan proses pembelajaran, bahasa Madura 
setidaknya digunakan sebagai bahasa pengantar dan juga dapat ditemukan dalam teks-teks yang 
digunakan sebagai bahan pembelajaran di pesantren. 

Sebagai bahasa pengantar, bahasa Madura terutama dipergunakan dalam pembelajaran 
model wetonan atau bandongan maupun juga sorogan. Kiai atau ustadz atau santri yang 
membacakan teks-teks kitab klasik biasanya memberi arti atau makna kata per kata dari teks 
dengan bahasa Madura. Penggunaan bahasa Madura dalam memberi makna kata per kata 
dipandang lebih unggul daripada menggunakan bahasa Indonesia karena adanya norma bahasa 
yang relatif telah mapan dan umum diketahui di lingkungan santri pada khususnya dalam hal 
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pemaknaan ini. Dengan norma tersebut, pemaknaan dalam bahasa Madura, sebagaimana juga 
dalam bahasa Jawa, terhadap teks-teks kitab klasik mampu untuk sekaligus menjadi media 
pembelajaran tata bahasa Arab karena dalam pemaknaan tersebut sudah ada istilah-istilah baku 
yang digunakan untuk menunjukkan status gramatikal tertentu. Bahkan, dalam teknis 
penulisannya, norma tersebut sudah memiliki kode-kode tertentu yang telah lama dipergunakan 
dan diketahui umum di kalangan santri. 

Selain sebagai bahasa pengantar, bahasa Madura juga dipergunakan dalam teks-teks 
bahan pembelajaran di pesantren. Kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang biasa digunakan di 
pesantren telah banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Madura. Dalam kitab-kitab tersebut, 
makna bahasa Madura ditulis dalam huruf Arab pegon. Kitab-kitab tersebut dijual di toko 
buku/kitab di pesantren di Madura atau juga di kios-kios di pasar tradisional. Kita menjumpai 
banyak karya jenis ini, seperti karya terjemahan yang ditulis oleh Kiai Abdul Majid Tamim 
(Pamekasan) yang menurut Martin van Bruinessen (2012: 163) telah menerjemahkan lebih dari 10 
buku ke dalam bahasa Madura yang mencakup hampir semua cabang ilmu agama. Penerjemah 
lainnya adalah Kiai Umar Faruq (Bangkalan), Kiai Muhammad Nur Muniri Isma‘ili (Pamekasan). 

Ulama produktif lainnya berasal dari Sumenep, yakni KH Habibullah Rais, yang menjadi 
pengasuh Pondok Pesantren al-Is‗af, Kalabaan, Guluk-Guluk mulai tahun 1968 hingga meninggal 
dunia pada tahun 2010. Kitab standar tata bahasa Arab, yakni „Imrithi dan Alfiyah Ibn Malik telah 
diterjemahkannya ke dalam bahasa Madura. Kiai Habib, demikian panggilan umum beliau, juga 
menulis teks Arab bergenre nazham yang berseling dengan terjemahan dalam bahasa Madura 
yang juga berbentuk nazham. Kitab itu berjudul Minhaj al-Irsyad, menjelaskan kategori ilmu, 
meliputi ilmu yang wajib dipelajari secara syar‟i hingga ilmu yang dilarang untuk dipelajari, juga 
uraian tentang ilmu yang masuk dalam kategori fardlu „ain dan fardlu kifayah. Kiai Habib juga 
menulis kitab berjudul Dalil al-Nisa‟ yang menjelaskan uraian hukum Islam yang berhubungan 
dengan hukum bersuci seputar darah perempuan. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab berbentuk 
syi‟ir, dan ada terjemahan bahasa Madura dalam bentuk prosa. Dalam pola yang sama, Kiai Habib 
menulis kitab berjudul Umm al-Ibadah yang menjelaskan tentang tata cara shalat (Fikri, 2011: 81-
83). 

Selain dalam kehidupan sehari-hari dan proses pembelajaran, bahasa Madura di 
pesantren juga dipergunakan dalam hal-hal yang terkait aspek ritual dan seni. Misalnya, sebelum 
melaksanakan shalat terkadang dibacakan syi‘ir Madura berupa puji-pujian kepada Nabi 
Muhammad saw atau yang berbau keagamaan. Syair penghormatan kepada Nabi Muhammad 
saw telah hidup sejak lama di dunia Islam (Schimmel, 2001: 239-287), dan khusus di dunia 
pesantren di Madura, kreativitas komunitas pesantren mendorong digubahnya syair-syair serupa 
dalam bahasa Madura. Selain itu, syair-syair bahasa Madura ini berkembang dengan mengangkat 
tema-tema yang beragam, mulai dari sejarah, keimanan, akhlak, dan sebagainya (Imron, 1989: 
194-198; bdk., Bukhory, 2011: 220). 

 
Masalah dan Tantangan 

Gambaran singkat di atas menunjukkan kayanya potensi kultural pesantren untuk ikut 
melestarikan bahasa Madura. Meski demikian, secara umum pesantren saat ini menghadapi 
masalah dan tantangan kelembagaan yang tidak sederhana, termasuk dalam kaitannya dengan 
peran pelestarian bahasa Madura. 

Secara umum, sebagian besar pesantren di Madura mengalami transformasi 
kelembagaan yang ternyata juga berdampak pada terkikisnya penggunaan bahasa Madura dalam 
kehidupan sehari-hari pesantren. Kemunculan dan semakin kukuhnya sistem pendidikan (sekolah) 
formal di lingkungan pesantren pada satu sisi telah melemahkan peran pesantren dalam 
melestarikan bahasa Madura.  
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Adanya sistem pendidikan formal di pesantren mendorong semakin menguatnya 
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam proses pendidikan di kelas yang 
juga mungkin berdampak pada praktik kehidupan sehari-hari. Selain itu, sistem persekolahan juga 
berpotensi untuk merongrong waktu pembelajaran yang semula dipergunakan untuk pembelajaran 
dengan kitab kuning yang menggunakan bahasa pengantar bahasa Madura. 

Saat ini, sebagian besar pesantren di Madura mengadopsi sistem pendidikan formal 
menurut sistem pemerintah, baik berafiliasi pada Kementerian Agama maupun Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Bahkan beberapa pesantren yang termasuk dalam kategori 
pesantren salaf pun belakangan juga mulai mengakomodasi sistem formal ini. 

Dengan situasi ini, saat ini pengajian kitab kuning di pesantren yang masih menggunakan 
bahasa Madura sebagai pengantarnya sudah semakin jarang. Tentu saja pesantren-pesantren 
salaf di sini termasuk perkecualian, seperti Pondok Pesantren al-Is‘af, Kalabaan, Guluk-Guluk, 
Sumenep, yang memang memiliki sistem pendidikan tersendiri dan masih belum menerima sistem 
pendidikan formal ala pemerintah (Fikri, 2011: 83-91). 

Pesantren yang masih cenderung menggunakan bahasa Madura justru banyak ditemukan 
pada pesantren-pesantren salaf atau pesantren dengan jumlah santri yang relatif sedikit dan atau 
belum mengadopsi sistem pendidikan formal secara kuat. Situasi ini di satu sisi menjadi dilematis, 
karena pesantren seperti ini relatif lebih sulit untuk dijangkau oleh instansi pemerintah yang 
berperan melestarikan bahasa ibu. Selain itu, pesantren tampaknya tidak secara khusus 
menyadari peran penting mereka sebagai pelestari bahasa ibu karena pesantren lebih 
memposisikan dirinya secara kelembagaan sebagai lembaga pendidikan keagamaan. Posisinya 
sebagai kekuatan kultural yang juga penting baik dalam kerangka konservasi maupun transformasi 
kadang kurang mendapat tempat dan perhatian yang cukup besar dari pihak internal pengelola 
pesantren. 

Dilihat dari sudut pandang yang lain, model pesantren salaf seperti yang berkembang 
saat ini cenderung kurang mendapat perhatian dalam sistem pendidikan nasional. Padahal, ada 
potensi-potensi kultural yang bisa dikembangkan dan disinergikan. 

Sampai di sini terlihat bahwa baik secara nasional maupun lokal tampaknya pengurus 
publik khususnya masih belum memiliki strategi budaya yang cukup jelas, utuh, dan terarah untuk 
melestarikan bahasa ibu di antara berbagai sumber daya kultural yang ada. 

 
C. Penutup 

Sebagai khazanah budaya, bahasa ibu diyakini sebagai salah satu kekuatan kultural yang 
dapat menjadi sarana pewarisan nilai-nilai budaya lokal pada generasi mendatang (Rosidi, 2007). 
Melihat berbagai permasalahan dan potensi kultural yang ada, hal terpenting yang perlu dilakukan 
masyarakat Madura pada khususnya dan pengurus publik terkait termasuk di tingkat nasional 
pada umumnya adalah pentingnya merumuskan strategi budaya untuk memetakan dan 
memberdayakan berbagai potensi budaya tersebut dalam konteks pelestarian bahasa Madura. 

Secara internal, lembaga-lembaga kultural di Madura yang terkait dengan pelestarian 
bahasa Madura mengalami dinamika yang terus berlangsung di tengah tantangan global 
kehidupan modern. Dalam menyusun strategi budaya ini, generasi baru harus diupayakan terlibat 
sejak dini karena warna dan corak generasi di tingkat lokal saat ini begitu cepat berubah akibat 
perubahan sosial-budaya yang juga luar biasa cepat. 

Wallahualam. 
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